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MOTTO 

فَعُكَ وَاسْتَعِنْ باِللَّهِ وَلََ تػَعْجَزْ   احْرِصْ عَلَى مَا يػَنػْ
"Bersungguh-Sungguhlah Untuk Mendapatkan Apa Yang 

Bermanfaat Bagimu Dan Mintalah Pertolongan Kepada Allah 

(Dalam Setiap Urusan) Serta Janganlah Sekali-Kali Engkau 

Merasa Lemah." 

(H.R. Muslim) 
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PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang, segala puji bagi Allah SWT. atas limpahan 

rahmat, nikmat, kekuatan, dan kesempatan yang tak henti 

diberikan hingga akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Dengan 

penuh syukur dan ketulusan, karya sederhana ini penulis 

persembahkan kepada: 

1. Dengan segenap rasa hormat dan cinta, karya sederhana ini 

kupersembahkan untuk Bapak tercinta, Bapak Kanim. Sosok 

lelaki sederhana yang dalam diamnya tersimpan kekuatan 

besar, yang peluhnya menjadi saksi atas perjuangan tiada 

henti demi keluarga. Terima kasih atas setiap doa yang tak 

pernah absen dalam sujud-sujud panjangmu, atas kerja keras 

yang tak mengenal lelah, dan atas kasih sayang yang 

senantiasa mengalir tanpa batas. Bapak adalah kekuatan di 

balik setiap langkah penulis, alasan untuk tetap bertahan dan 

berjuang, serta semangat dalam menghadapi setiap ujian 

kehidupan. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
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keberkahan, kesehatan, keselamatan, dan usia yang penuh 

dalam ridha-Nya. Semoga setiap lelah, peluh, dan 

pengorbanan yang telah Bapak curahkan menjadi amal 

jariyah dan jalan menuju surga-Nya kelak. Aamiin Ya 

Rabbal 'Alamiin. 

2. Karya ini juga kupersembahkan dengan penuh cinta dan 

penghormatan untuk Ibuku tersayang, Ibu Suraidah. Seorang 

wanita luar biasa yang pelukannya adalah tempat paling 

tenang, nasihatnya menjadi penuntun dalam setiap langkah, 

dan doanya senantiasa menjadi kekuatan di balik setiap 

perjuangan. Terima kasih atas kasih sayang yang tak pernah 

lelah, atas perhatian yang tak pernah pudar, serta atas doa-

doa yang terus mengiringi tanpa henti. Ibu adalah cahaya 

dalam kegelapan, peneduh dalam kegelisahan, serta kekuatan 

yang tak pernah surut dalam menghadapi segala keadaan. 

Semoga Allah SWT melimpahkan keberkahan, kesehatan, 

keselamatan, dan usia yang panjang dalam limpahan rahmat 

serta ridha-Nya. Semoga setiap cinta, doa, dan pengorbanan 

Ibu menjadi amal jariyah yang tak terputus hingga Allah 
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SWT pertemukan kembali di surga-Nya kelak. Aamiin Ya 

Rabbal 'Alamiin. 

3. Yang terhormat, Bapak Dr. Aibdi Rahmat, M.Ag. dan Ibu 

Syarifatun Nafsih, M.Ag. Selaku Dosen Pembimbing yang 

bukan hanya membimbing secara akademik, tetapi juga 

menjadi pengarah, penyemangat dan motivator yang luar 

biasa. Terimakasih yang sebesar-besarnya atas waktu, 

kesabaran, perhatian yang Bapak dan Ibu berikan selama 

peroses  penulisan skipsi ini. Tanpa bimbingan dan dukungan 

Bapak, Ibu yang tulus, mungkin skipsi ini belum bisa selesai. 

Setiap nasehat dan motivasi dari Bapak dan Ibu selalu 

menjadi penyemangat saat penulis merasah lelah. Terimakasi 

telah memepermudah setiap proses, selalu membuka pintu 

konsultasi dengan lapang, dan memahami setiap kesulitan 

yang penulis hadapi. Bapak dan Ibu bukan hanya 

membimbing dengan ilmu, tetapi juga dengan hati. Semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, 

serta balasan terbaik untuk setiap kebaikan yang Bapak dan 

Ibu berikan.  
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sarjana.  
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ABSTRAK 

 

Makna Matā’un Dalam Al-Qur’an Serta Relevansinya Pada 

Pemberantasan Korupsi (Kajian Tafsir Al-Marāghī). Ditulis Oleh: 

Olta Amyliya, NIM : 2223420013. Pembimbing I : Dr. Aibdi 

Rahmat, M.Ag, Pembimbing II : Syarifatun Nafsih, M. Ag.  

Skripsi ini membahas penafsiran ayat-ayat tentang konsep matā‘un  dalam Al-

Qur‟an serta relevansinya terhadap pemberantasan korupsi dalam kehidupan 

modern. Matā‘un  dalam Al-Qur‟an merujuk pada berbagai bentuk kenikmatan 

dunia yang bersifat sementara, seperti harta, kekuasaan, dan kesenangan 

material lainnya, yang dalam banyak kasus menjadi faktor pendorong 

munculnya penyimpangan moral. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya praktik korupsi yang tidak hanya disebabkan oleh kelemahan 

sistem hukum, tetapi juga oleh pola pikir materialistik dan kecenderungan 

manusia dalam memandang dunia sebagai tujuan utama kehidupan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan 

pendekatan tafsir tematik (maudhu’i), yaitu dengan menghimpun, 

mengklasifikasikan, dan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep 

matā‘un , seperti dalam Q.S Al-Baqarah/2:36, Q.S Ali Imran/3:14, Q.S An-

Nisa/4:77, Q.S At-Taubah/9:38, Q.S Yunus/10:23, Q.S An-Nahl/16:117, Q.S 

Al-Anbiya/21:111, Surah Al-Qasas ayat 60, Q.S Asy-Syura/42:36, Q.S Az-

Zukhruf/43:35, dan Q.S Al-Hadid/57:20. Analisis dilakukan dengan menelaah 

penafsiran ayat-ayat tersebut dalam Tafsir Al-Marāghī, serta mengkaji makna 

kebahasaan dan konteks sosial yang melatarbelakanginya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa matā‘un  memiliki makna sebagai kenikmatan dunia yang 

bersifat temporal, terbatas, dan tidak memiliki nilai kekekalan. Selain itu, 

matā‘un  juga berfungsi sebagai ujian bagi manusia, yang dapat mengarah 

pada kebaikan apabila dikelola secara bijak, namun dapat pula menjerumuskan 

jika dijadikan tujuan utama kehidupan. Dalam perspektif Tafsir Al-Marāghī, 

matā‘un  tidak dipandang sebagai sesuatu yang harus ditinggalkan, melainkan 

sebagai amanah yang harus dimanfaatkan secara proporsional sesuai dengan 

nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, dan ketakwaan. Relevansi konsep 

matā‘un  terhadap pemberantasan korupsi terletak pada upaya membangun 

kesadaran etis dan spiritual dalam diri individu. Pemahaman bahwa 

kenikmatan dunia bersifat sementara dapat menumbuhkan sikap qana‘ah, 

mengurangi keserakahan, serta mendorong pengendalian diri dalam 

menghadapi godaan materi. Dengan demikian, konsep matā‘un  dalam Al-

Qur‟an memiliki kontribusi penting dalam membentuk paradigma hidup yang 

seimbang antara dunia dan akhirat, serta relevan sebagai pendekatan nilai 

dalam upaya pencegahan korupsi di era modern. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Etika Islam, Matā‘un , Korupsi, Tafsir Al-Marāghī.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ؼ
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 Qaf Q ki ؽ

 Kaf K ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M em ـ

 Nun N en ف

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فػَعَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْؿَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

زَّؿَ نػَ  -   nazzala 
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 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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لَمُ الْقَ  -  al-qalamu 

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

ؿُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -                -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

        Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah SWT 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َُفُوْرٌ رَحِيْمٌ اللهُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًالُ للِّهِ ا - يػْ مُوْرُ جََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

الرحيم الرحمن الله بسم  

Syukur Alhamdulillah panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala nikmat dan karunianya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul "Makna Matā’un Dalam 

Al-Qur’an Serta Relevansinya Pada Pemberantasan Korupsi 

(Kajian Tafsir Al-Marāghī)".  

Shalawat serta salam tidak lupa pula sanjungkan kepada 

Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat yang 
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